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Abstract: Tepian Teratai becomes one of the favorite culinary tourism destinations to hangout 

in Berau District. This is because this district does not yet have a mall or shopping center with 

limited available famous culinary outlets. Other Tepian also have the same business model, 

namely a group of street vendors along the banks of the Segah River. However, compared to 

other Tepians, Tepian Teratai still becomes the favorite choice to hangout. This study aimms 

to identify and analyze 1) the effect of price on the decision to choose, 2) the effect of product 

variation on the decision to choose, 3) the effect of location on the decision to choose, and 4) 

the effect of price, product variation, and location on the decision to choose. This quantitative 

study used a multiple linear regression analysis technique. The population in this study were 

visitors to Tepian Teratai, Berau District, East Kalimantan, whose number was unknown / 

infinite. This study involved 100 respondents as samples selected using a purposive sampling 

technique. The results of the study showed that 1) price had a positive and significant effect on 

the decision to choose, 2) product variety had a positive and significant effect on the decision 

to choose, 3) location had a positive and insignificant effect on the decision to choose, and 4) 

price, product variety, and location simultaneously had a positive and significant effect on the 

decision to choose. 

 

Keyword: Decision to Choose, Price, Product Variety, Location 

 

Abstrak: Tepian Teratai merupakan salah satu destinasi wisata kuliner yang menjadi tempat 

hangout favorit masyarakat Kabupaten Berau. Hal ini dikarenakan Kabupaten Berau belum 

memiliki Mall maupun pusat perbelanjaan yang besar dan juga masih sangat minimnya outlet 

kuliner tenama seperti yang ada di kota-kota besar. Selain Tepian Teratai, terdapat Tepian lain 

yang memiliki model bisnis yang sama yaitu kumpulan pedagang kaki lima (PKL) yang 

berjualan di sepanjang tepi Sungai Segah, namun Tepian Teratai masih menjadi primadona 
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pilihan tempat hangout masyarakat bila dibandingkan dengan Tepian lain di Kabupaten Berau. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa 1) pengaruh harga terhadap 

keputusan memilih, 2) pengaruh variasi produk terhadap keputusan memilih, 3) pengaruh 

lokasi terhadap keputusan memilih, 4) pengaruh harga, variasi produk, dan lokasi terhadap 

keputusan memilih. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier 

berganda. Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung Tepian Teratai Kabupaten Berau 

Kalimantan Timur yang jumlahnya tidak diketahui / tidak terhingga dengan sampel penelitian 

berjumlah 100 orang responden dengan teknik sampling purposive samping. Hasil penelitian 

menunjukkan 1) harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan memilih, 2) 

varias produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan memilih, 3) lokasi 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan memilih, 4) harga, variasi produk, 

dan lokasi secara bersamaan atau secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan memilih. 

 

Kata Kunci: Keputusan Memilih, Harga, Variasi Produk, Lokasi 

 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Berau adalah salah satu kabupaten di wilayah Provinsi Kalimantan Timur 

yang terkenal dengan kekayaan dan keindahan alamnya. Kabupaten Berau memiliki potensi 

pariwisata sangat besar. Keunggulan potensi pariwisata yang ada di Kabupaten Berau, 

dianggap sebagai sektor penting yang harus mendapat dan dikembangkan oleh pemerintah. 

Potensi wisata yang dimiliki Kabupaten Berau terbentuk dari kondisi geografis, sejarah dan 

budaya yang dimiliki Kabupaten Berau. Potensi wisata yang berasal dari kondisi geografis 

meliputi obyek laut/bahari, sungai dan pedalaman/hutan. 

 

Tabel 1. Statistik Pariwisata Kabupaten Berau 2016-2020 

Sumber: Dinas Pariwisata Kalimantan Timur (2024) 

 

Kabupaten Berau sebagai daerah yang kaya akan tempat wisata, sehingga tentu 

memiliki banyak tempat wisata yang dikunjungi wisatawan domestik dan asing. Hal ini 

tentunya berpengaruh terhadap jumlah kunjungan wisatawan yang datang. Jumlah kunjungan 

wisatawan di Kabupaten Berau pada tahun 2019 sebanyak 301.015 kunjungan yang terdiri dari 

8.323 wisatawan mancanegara dan 292.692 wisatawan domestik. Hingga tahun 2022, angka 

ini terus mengalami peningkatan menjadi sebanyak 283 kunjungan wisatawan asing dan 

397.054 kunjungan wisatawan domestik. Tingkat kunjungan wisata sempat mengalami 

penurunan khususnya pada tahun 2020-2021 sebagai dampak dari pandemi Covid-19. 

Pengembangan pariwisata terus dilakukan oleh Pemda Berau bersama para pelaku 

usaha dan masyarakat. Hingga pertengahan 2023, Berau telah memiliki 225 DTW (Daerah 

Tujuan Wisata) yang terdiri dari 159 Wisata Alam, 39 Wisata Budaya, 27 Wisata Buatan. Telah 

hadir pula 18 Desa Wisata dan 28 Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata). Meskipun bukan 

destinasi utama, wisata kuliner di Kabupaten Berau tetap memiliki beberapa tempat menarik 

yang dapat menjadi pilihan untuk mencoba makanan lokal sebagai destinasi kuliner yang di 

Uraian 2016 2017 2018 2019 2020 

Jumlah Potensi Pariwisata yang Telah Didata 159 103 172 173 180 

Jumlah Hotel dan Akomodasi 277 283 292 348 334 

Kunjungan Wisatawan 130.023 207.780 285.880 301.015 127.396 

– Wisatawan Mancanegara 2.573 4.376 2.586 8.323 220 

– Wisatawan Domestik 127.450 203.404 283.294 292.692 127.176 
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antaranya yaitu Tepian Gunung Tabur, Tepian Sambaliung, Tepian Bandara Teluk Bayur, 

Tepian Ahmad Yani, dan yang paling dikenal yaitu Tepian Teratai (Visitberau, 2023).  

Selain diharapakan menjadi tujuan destinasi wisata kuliner, Tepian sudah menjadi 

tempat hangout yang umum bagi masyarakat Kabupaten Berau.  Hal ini dikarenakan 

Kabupaten Berau belum memiliki Mall maupun pusat perbelanjaan yang besar dan juga masih 

sangat minimnya outlet kuliner tenama seperti yang ada di kota-kota besar. Meskipun Tepian 

Gunung Tabur, Tepian Sambaliung, Tepian Bandara Teluk Bayur, Tepian Ahmad Yani, dan 

Tepian Teratai memiliki model bisnis yang sama yaitu kumpulan pedagang kaki lima (PKL) 

yang berjualan di sepanjang tepi Sungai Segah, namun Tepian Teratai masih menjadi 

primadona pilihan tempat hangout masyarakat bila dibandingkan dengan Tepian lain di 

Kabupaten Berau. 

Tepian Teratai di Kabupaten Berau merupakan destinasi wisata kuliner yang dapat 

menjadi pilihan hangout bagi para wisatawan. Tepian teratai merupakan destinasi wisata 

favorit kuliner yang menawarkan keindahan Sunset dengan siluet tugboat kapal penarik 

batubara yang sedang berlabuh menunggu giliran. Daerah pesisiran Sungai Segah dan Tepian 

Teratai merupakan ikon wisata kuliner bagi warga lokal ataupun wisatawan domestik. Tepian 

Teratai menarik karena menawarkan banyak jajanan kaki lima dengan harga terjangkau, 

menjadikan daya tarik bagi wisatawan yang membutuhkan tempat untuk bersantai dan 

menikmati pemandangan sunset di sore hari. Tepian Teratai menjadi salah satu ikon Bumi 

Batiwakkal (Kabupaten Berau) sehingga Tepian Teratai juga perlu diperbaiki dan diperbarui. 

Selain itu, Tepian Teratai juga diharapkan menjadi Ikon Wisata yang Instagramable dan 

mencerminkan Berau sebagai wadah pariwisata menyambut Ibu Kota Nusantara (ANews, 

2024).   

Keputusan memilih tempat hangout dalam penelitian ini adalah sebuah kegiatan 

perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat 

wisata kuliner untuk tujuan rekreasi, relaksasi, atau sekedar menikmati kuliner beserta 

suasananya. Kegemaran menikmati kuliner ini berhubungan dengan tempat hangout yang 

dirasa dapat memenuhi kebutuhan seperti rasa nyaman dan relax. Hangout sendiri jika 

diterjemakan ke bahasa Indonesia berarti kongkow atau nongkrong. Istilah nongkrong 

dimaknai sebagai sekumpulan sosial yang mengisi waktu luang untuk bersantai dan 

membicarakan hal yang serius sampai hal sepele. Budaya hangout di Indonesia sudah ada sejak 

zaman dahulu dan terus mengalami perubahan seiring berkembangnya zaman (Wahyuni, et al., 

2022). 

Menurut Indrasari (2019), keputusan konsumen tentang produk atau jasa apa yang akan 

mereka beli dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk teknologi, ekonomi, politik, budaya, 

harga, lokasi, promosi, dan proses. Akibatnya, sikap konsumen terhadap informasi ini dibentuk 

oleh cara mereka berpikir tentang produk atau jasa apa yang akan mereka beli. 

Salah satu faktor yang memengaruhi keputusan konsumen menurut Indrasari (2019) 

adalah harga. Senada dengan itu, Dharmmesta (2014) menyatakan bahwa penetapan harga 

yang dilakukan oleh para pengusaha dalam memberikan harga kepada konsumen. pengusaha 

akan memberikan harga lebih murah dibandingkan dengan pesaingnya. Produk yang 

berkualitas dengan harga yang terjangkau akan memiliki banyak peminat. Sebaliknya apabila 

harga yang ditawarkan tidak sesuai dengan produk maka konsumen akan berpikir untuk 

membelinya. Selain itu, harga menjadi salah satu isyarat paling dominan dalam pemasaran, hal 

tersebut karena harga ada pada semua situasi pembelian (Kusdyah, 2012). Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Fiestasari, et al. (2021) dimana harga terbukti berpengaruh positif terhadap 

keputusan konsumen. 

Harga makanan dan minuman yang ditawarkan oleh PKL di Tepian Teratai dianggap 

lebih terjangkau dengan berbagai variasi kuliner yang ditawarkan bila dibandingkan dengan 

Tepian Ahmad Yani yang lokasinya berdekatan.  Mengingat bahwa Tepian Teratai bersaing 
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dengan tempat-tempat kuliner lain seperti Tepian Ahmad Yani, harga yang lebih kompetitif di 

Tepian Teratai dapat menjadikannya pilihan lebih menarik bagi konsumen Sangat penting 

untuk membuat keputusan tentang harga makanan dan minuman untuk tetap konsisten dalam 

pemasaran tempat hangout yang menawarkan wisata kuliner dikarenakan harga merupakan 

faktor yang sangat sensitif dan sering kali menjadi pertimbangan utama bagi konsumen dalam 

membuat keputusan pembelian. Selain itu, harga makanan dan minuman yang ditawarkan oleh 

PKL di tempat wisata kuliner memengaruhi konsumen dalam menentukan apakah mereka 

tertarik atau tidak dengan produk yang dijual, karena harga merupakan hal yang paling sensitif 

dari semua faktor yang memengaruhi penjualan (Kotler Philip & Kevin Lane Keller, 2016). 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. 

Menurut Sujarweni (2014) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur 

statistik atau cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Sedangkan, pengertian metode penelitian 

kuantitatif, menurut Sugiyono (2018) adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dikarenakan data yang akan 

diolah merupakan data rasio dan yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui besarnya pengaruh antar variabel yang diteliti. Variabel-variabel yang diteliti 

dalam penelitian ini 3 (tiga) variabel independen yaitu Harga (X1), Variasi Produk (X2), dan 

Lokasi (X3). Variabel dependen pada penelitian ini yaitu Keputusan Memilih (Y). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Memilih 

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat diketahui  bahwa variabel harga memiliki 

nilai koefisien regresi sebesar 0,373. Ketika harga meningkat satu poin akan membawa 

perubahan pada keputusan memilih sebesar nilai koefisien regresi. Artinya, besarnya pengaruh 

harga terhadap keputusan memilih yaitu sebesar 37,3%. Nilai koefisien ini menunjukkan 

hubungan positif harga terhadap keputusan memilih. Selain itu, harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan memilih juga ditunjukkan pada nilai signifikansi sebesar 0,001 

atau kurang dari 0,05 dan t hitung 7,080 > t tabel 1,984. Dapat disimpulkan bahwa H1 dalam 

penelitian ini diterima yaitu harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

memilih tempat hangout pada wisata kuliner di Tepian Teratai Kabupaten Berau Kalimantan 

Timur. Artinya, kebanyakan atau mayoritas setiap keputusan memilih tempat hangout pada 

wisata kuliner di Tepian Teratai Kabupaten Berau Kalimantan Timur yang dilakukan oleh 

pengunjung dilihat dan ditentukan dari nilai harga makanan dan minuman yang dijual. 

Harga pada penelitian ini memiliki pengaruh yang paling besar terhadap keputusan 

memilih dibandingkan dengan variabel independent lainnya. Konsumen umumnya sangat 

sensitif terhadap harga, karena harga langsung memengaruhi biaya yang harus dikeluarkan 

untuk membeli produk atau layanan. Jika harga terlalu tinggi, konsumen mungkin akan 

mencari alternatif lain yang lebih terjangkau, bahkan jika tempat lain memiliki variasi produk 

atau lokasi yang lebih baik. Terutama dalam konteks harga makanan dan minuman, banyak 

konsumen memiliki anggaran tertentu yang mereka siapkan untuk berbelanja atau makan di 

luar. Harga makanan dan minuman di Tepian Teratai yang sesuai dengan anggaran mereka, 

maka keputusan memilih akan cenderung terpengaruh oleh faktor harga tersebut. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Suharto (2016), yang menyatakan bahwa harga merupakan salah satu faktor 
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paling penting yang menentukan pangsa pasar dan keuntungan suatu perusahaan. Pengaruh 

harga terhadap keputusan konsumen sangat besar.  

Harga yang dibahas dalam penelitian ini menggunakan indikator dari teori Kotler 

(2009) dalam Amilia dan Asmara (2017) yaitu keterjangkauan harga, kesesuain harga dengan 

kualitas produk, memiliki kemampuan untuk bersaing di pasar, dan kesesuaian harga dengan 

manfaatnya. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa ketika pedagang di Tepian Teratai 

menawarkan harga makanan dan minuman yang dianggap semakin terjangkau, maka semakin 

banyak pengunjung yang memutuskan untuk mengunjungi tempat tersebut. Semakin sesuai 

harga makanan dan minuman yang ditawarkan dengan ekspektasi pengunjung, maka semakin 

besar kemungkinan mereka memilih Tepian Teratai sebagai tempat hangout. Harga makanan 

dan minuman yang kompetitif di Tepian Teratai meningkatkan keputusan pengunjung untuk 

memilih Tepian Teratai dibandingkan dengan Tepian lain. Semakin pengunjung merasa harga 

makanan dan minuman di Tepian Teratai sepadan dengan manfaat yang diterima, maka 

semakin besar kecenderungan mereka untuk memilih Tepian Teratai sebagai tempat hangout. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari Sarmigi Elex dan 

Parasmala Ennike (2021) dengan hasil harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

berkunjung. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu dari Hardina 

Meyta Salsa dan Sudarusman Eka (2021) dengan hasil variabel harga berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap keputusan berkunjung. Selain itu, tidak sejalan juga dengan penelitian 

terdahulu dari Swastawa, et al. (2021) dimana variabel harga mempunyai pengaruh negatif dan 

signifikan secara parsial terhadap variabel keputusan berkunjung. 

 

Pengaruh Variasi Produk Terhadap Keputusan Memilih 

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat diketahui  bahwa variabel variasi produk 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,296. Ketika harga meningkat satu poin akan 

membawa perubahan pada keputusan memilih sebesar nilai koefisien regresi. Artinya, 

besarnya pengaruh variasi produk terhadap keputusan memilih yaitu sebesar 29,6%.  Nilai 

koefisien ini menunjukkan hubungan positif harga terhadap keputusan memilih. Selain itu, 

harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan memilih juga ditunjukkan pada 

nilai signifikansi sebesar 0,001 atau kurang dari 0,05 dan t hitung 4,674 > t tabel 1,984. Dapat 

disimpulkan bahwa H2 dalam penelitian ini diterima yaitu variasi produk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan memilih tempat hangout pada wisata kuliner di Tepian 

Teratai Kabupaten Berau Kalimantan Timur. Berdasarkan hal tersebut, maka semakin beragam 

produk makanan dan minuman yang ditawarkan di Tepian Teratai, semakin besar 

kemungkinan seseorang akan memilih tempat tersebut sebagai tempat hangout.   

Variasi produk pada penelitian ini memiliki pengaruh kedua terbesar terhadap 

keputusan memilih di antara variabel independent lainnya. Variasi produk yang dibahas dalam 

penelitian ini menggunakan indikator dari teori Kotler (2007) dalam Indrasari (2019) yaitu 

merek produk, kelengkapan produk, ukuran produk dan kualitas produk. 

 Berdasarkan Indikator tersebut dapat diketahui bahwa, Ketika para pedagang di Tepian 

Teratai menawarkan produk makanan dan minuman dengan merek yang dikenal dan dipercaya 

oleh konsumen, ini akan meningkatkan daya tarik tempat tersebut. Semakin banyak produk 

makanan dan miunam bermerek yang tersedia, maka semakin besar kemungkinan pengunjung 

akan memilih Tepian Teratai sebagai tempat hangout mereka. Ketika para pedagang di Tepian 

Teratai menawarkan berbagai pilihan makanan dan minuman yang lengkap, pengunjung 

memiliki lebih banyak opsi untuk dipilih sesuai dengan preferensi dan kebutuhan mereka. 

Kelengkapan ini meningkatkan kenyamanan dan kepuasan pengunjung, sehingga mereka lebih 

cenderung memilih Tepian Teratai dibandingkan tempat lain. Variasi dalam ukuran produk 

memungkinkan pengunjung untuk memilih porsi yang sesuai dengan selera atau kebutuhan 

mereka. Fleksibilitas dalam ukuran produk ini meningkatkan daya tarik Tepian Teratai, karena 

https://dinastires.org/JAFM


https://dinastires.org/JAFM,                                           Vol. 5, No. 4, September - October 2024 

 

888 | P a g e  

pengunjung merasa bahwa tempat tersebut dapat memenuhi kebutuhan mereka secara tepat. 

Kualitas produk yang tinggi adalah faktor penting dalam keputusan konsumen. Produk yang 

berkualitas tinggi mencakup rasa makanan dan minuman yang enak, bahan-bahan yang bersih 

dan segar, serta layanan yang baik. Sehingga, kualitas yang konsisten dan unggul membuat 

pengunjung merasa puas dan cenderung menjadikan Tepian Teratai sebagai pilihan tempat 

hangout. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Puspita 

(2019) dengan hasil bahwa variabel keragaman produk memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap keputusan berkunjung. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fadhilah, et al. (2023) mendapatkan hasil yang 

berbeda dimana variabel variasi produk memiliki pengaruh yang tidak signifikan dan negatif 

terhadap variabel keputusan pembelian. 

 

Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Memilih 

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat diketahui  bahwa variabel harga memiliki 

nilai koefisien regresi sebesar 0,001. Ketika lokasi meningkat satu poin akan membawa 

perubahan pada keputusan memilih sebesar nilai koefisien regresi. Artinya, besarnya pengaruh 

lokasi terhadap keputusan memilih hanya sebesar 00,1%.  Nilai koefisien ini menunjukkan 

hubungan positif lokasi terhadap keputusan memilih. Namun, lokasi berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap keputusan memilih ditunjukkan pada nilai signifikansi sebesar 0,973 

atau lebih besar dari dari 0,05 dan t hitung 0,034 < t tabel 1,984. Dapat disimpulkan bahwa H3 

dalam penelitian ini ditolak yaitu harga berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

keputusan memilih tempat hangout pada wisata kuliner di Tepian Teratai Kabupaten Berau 

Kalimantan Timur.  

Dengan demikian hasil penelitian ini memberikan anggapan bahwa ketika pengunjung 

memutuskan memilih Tepian Teratai sebagai tempat hangout  tidak terlalu memperhatikan 

faktor lokasi dari destinasi wisata kuliner tersebut. Hal ini dikarenakan responden dalam 

penelitian ini dibatasi hanya berdomisili di Kabupaten Berau sehingga lokasi Tepian Teratai 

menjadi hal yang dianggap biasa dan tidak dianggap begitu penting. Artinya bahwa meskipun 

lokasi yang baik bisa menjadi faktor yang meningkatkan kemungkinan pengunjung memilih 

Tepian Teratai, pengaruh ini tidak cukup kuat atau tidak cukup konsisten untuk dianggap 

penting secara statistik. Dengan kata lain, lokasi tidak memiliki dampak yang cukup besar atau 

konsisten terhadap keputusan pengunjung untuk memilih tempat hangout ini sehingga bisa 

diabaikan sebagai faktor penentu utama. Dalam penelitian ini, pengunjung lebih 

memprioritaskan faktor lain seperti yang telah menjadi pembahasan sebelumnya yaitu harga 

dan variasi produk yang berpengaruh secara signifikan. Jika faktor-faktor ini dianggap lebih 

penting, maka lokasi menjadi kurang signifikan dalam keputusan mereka.  

Lokasi yang dibahas dalam penelitian ini menggunakan indikator dari teori Tjiptono 

(2017) yaitu akses, visibilitas, lalu lintas, tempat parkir, ekspansi, lingkungan, kompetisi, dan 

peraturan pemerintah. Berdasarkan Indikator tersebut dapat diketahui bahwa, semua Tepian di 

Kabupaten Berau memiliki lokasi yang sama-sama ideal dan strategis, pengunjung  tidak 

melihat perbedaan signifikan di antara Tepian Teratai dengan Tepian lain berdasarkan 

lokasinya saja dikarenakan sebagian besar tempat hangout di area tersebut memiliki 

karakteristik lokasi yang serupa (akses, visibilitas, lalu lintas, dan tempat parkir), maka 

pengunjung tidak melihat perbedaan yang signifikan antara satu tempat dengan yang lain 

berdasarkan lokasi saja. Dalam hal ini, Tepian Teratai dan Tepian lain di Kabupaten Berau 

memiliki karakteristik lokasi yang serupa dari segi akses yang mudah dijangkau, lokasinya 

yang berada di pinggir jalan dan di sepanjang pesisir sungai segah sehingga mudah dikenali, 

tidak sering mengalami kemacetan, dan memiliki lahan parkir yang luas dan aman. Selain itu, 

Pengunjung yang sudah terbiasa dengan lokasi tersebut tidak lagi menganggap lokasi sebagai 
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faktor yang signifikan. Mereka telah menjadikan lokasi Tepian Teratai sebagai rute perjalanan 

mereka sehari-hari, hal ini dikarenakan Tepian Teratai yang terletak di salah satu jalan utama 

menuju pusat kota Kabupaten Berau.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh penelitian 

yang dilakukan Lebu, et al. (2019) menemukan bahwa variabel lokasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan wisatawan untuk berkunjung di objek wisata Danau Linow. 

Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Hardina Meyta Salsa 

dan Sudarusman Eka (2021) dengan hasil bahwa variabel lokasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan berkunjung wisata Taman Sari Yogyakarta. Senada dengan itu, 

penelitian Sianturi Helda Chylia dan Paludi Salman (2022) dengan hasil variabel lokasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung. Selanjutnya, penelitian 

Sarmigi Elex dan Parasmala Ennike (2021) dengan hasil bahwa variabel lokasi berpengaruh 

signifikan terhadap variabel keputusan berkunjung. 

 

Pengaruh Harga, Varisai Produk, dan Lokasi terhadap Keputusan Memilih 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien korelasi (R) dengan nilai 

0,739. Interval koefisien dengan rentang nilai 0,60-0,79 menurut Sugiyono (2018) 

dikategorikan memiliki hubungan positif yang kuat, artinya variabel harga, variasi produk, dan 

lokasi terhadap variabel keputusan memilih memiliki hubungan positif yang kuat. Sedangkan 

nilai koefisien regresi (R-square) sebesar 0,532 sehingga dapat dinyatakan bahwa kombinasi 

dari variabel harga, variasi produk, dan lokasi secara keseluruhan berkontribusi sebesar 53,2% 

dalam mempengaruhi variabel keputusan memilih, sedangkan sisanya 46,8% dipengaruhi oleh 

variabel independen yang lain, selain harga, variasi produk dan lokasi. Selain itu, dapat dilihat 

bahwa nilai F hitung 38,452 lebih besar dari F tabel 2,70 dan nilai probabilitas signifikansi 

0,001 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa  harga, variasi produk, dan lokasi 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan memilih. Sehingga, dapati 

disimpulkan bahwa H4 dalam penelitian ini diterima yaitu harga, variasi produk, dan lokasi 

secara bersamaan atau secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

memilih tempat hangout pada wisata kuliner di Tepian Teratai Kabupaten Berau Kalimantan 

Timur. Hal ini sesuai dengan teori dari Alma (2018) yang mengemukakan bahwa keputusan 

konsumen dipengaruhi oleh ekonomi keuangan, teknologi, politik, budaya, produk, harga, 

lokasi, promosi, physical evidence, people, dan process. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh harga, variasi 

produk, dan lokasi terhadap keputusan memilih tempat hangout pada wisata kuliner di Tepian 

Teratai Kabupaten Berau Kalimantan Timur, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan memilih tempat 

hangout pada wisata kuliner di Tepian Teratai Kabupaten Berau Kalimantan Timur. 

2. Variasi produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan memilih 

tempat hangout pada wisata kuliner di Tepian Teratai Kabupaten Berau Kalimantan Timur. 

3. Lokasi memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap keputusan memilih 

tempat hangout pada wisata kuliner di Tepian Teratai Kabupaten Berau Kalimantan Timur. 

4. Harga, variasi produk, dan lokasi secara bersamaan atau secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan memilih tempat hangout pada wisata kuliner di 

Tepian Teratai Kabupaten Berau Kalimantan Timur. 
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